BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Diar hasil penelitian yang telah dilakukan, penefiti menyimpulkan bahwa

komunikasi kelompok memainkan peran penting dalam melestanikan kesenian
budaya lokal Omah Gondhol. Komunikasi yang sering memperkuat hubungan

antara pengelola dan anggota. Selanjutnys, peneliti menyimpulkan beberapa poin
berikut ini dmm::lnm

1)

3

Sanggar Seoi Pertunjukan Tradisional Omah Gondhol Yogyakarta
‘menggunakan pola kemunikasi jaringan berbentuk bintang, pola yang
sangai sesuni bagi Omah Gondhol. Pola Whﬁnﬂ pada jarngan
ini, pola komunikasi memungkinkan setisp anggota, pengelola untuk
berkomunikasi langstng satu sama lain. Dalam pﬂﬁwmﬂug,

terjadi interaksi timbal balik antara semua peserta komunikasi baik secara

m.m:@m informal.

Omah Gondhol termasuk datam kelompok primer karena terbentuk dari

hubumgan personal dan keakmban yang terjalin melalui hobi yang sama,

Bonyak orang bergabung karena hal ini. Dalsm Wbﬂuikpulusan

l.'.lmuh. hnndhnl mengutamakan musyawarah dan suara mayoritas. Mereka
intera j_'mlmmmmmmmucimmmh

»WMW ﬁmj:h jalon bersnmi, serta mengadakan kegiatan

rutin_ bulanan, seperti pentas dan makan bersmma yang disebut Umibul
Dongo.

Dalam pengorbanan yang mereka berikan seperti wakiu, vang dan tenoga,
hal pengorbanan yang paling besar bagl mereka adalah waktu dan lenaga.
Sebagai penghargaannya., mereka mendopatkan seperti ruang untuk
mengekspresikan bakat secara gratis. kesempatan tampil di acara besar,
memperluas relasi antar kesenian, dan membentuk tim dengan hobi yang

sama. Relasi tersebut membuka peluang pekerjaan, akses alat pertunjukan

62



4)

tanpa biaya, serta fasilitas untuk menciptakan lagu dengan dukungan
peralatan vang memadai.

Komunikasi di Omah Gondhol berjalan efektif, kal tersebut karena adanya
perubahan pada din komuntkan, yang mencakup efek kognitif, afektif, dan
behavioral, Efek kogritif membuat komunikan mengetabui jadwal latihan,
sementara efek afektif meningkatkan motivasi dan perasaan dilibatkan
dalam pengambilan keputusan, Hal mi memunculkan berbagai perasaan,
sepertl  scnang  atou cm m mudﬂmug komunikan untuk
berpartsipasi dalam pementasan dan mengikutlaihan agar lebih kompak
dan terarah.

Berdasarkan hasil penelitian ini. peneliti memberikan beberapa saran yang

dibarapkan dapat bermanfaat di masa depan bagi anggota maupun akademisi yang
melanjutkan penelitian tentang pola komunikasi kelompok. Berikut adalah
penjelasannya;

158 Hqﬁlpm pola komunikasi antara pengelola dan anggota berjalan dengan

batk, kelangsungannva perfu dijaga. Sebapmi_kelompok yang sering
bertemil, pertengkaran atan kesalahpahaman dapat terjadi; sehingga upaya
untuk menjagas keharmomisan ini sangat penting demi kelangsungan

kelompok.

2) Dalam menjags komunikasi kelompok, untuk meningkitkin efektivitas

3

komunikasi dun mmgmmgi sterjndinyn. mis komunikasi, apabila terjudi
masalah dalam anggota baik internal atsupun eksternal, disarankan anggota
lain mnlngkﬂﬁmfﬂmmm terlebih dahulu masalah
gpa yang sedang cf.lhlldapl Hal tersebut j juga bergunu untuk mempererat
hubungan yang sudsh terjalin dengan menjadi teman centa.

Pepelitian ini dibarapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi
akademisi yang berminal unfuk mengembangkan penelitian lebih lanjut
mengenal dinamika komunikasi dalam kelompok. serta memperdalam
pemahoman tentang pengaruh pola komunikasi terhadap efektivitas
kerjasama dan interaksi antar anggota kelompok.
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